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Absrak: Jaringan komputer merupakan salah satu subjek penting pada bidang
Teknologi Informasi. Berbagai macam perangkat jaringan komputer terus berinovasi
guna menyesuaikan dengan perkembangan teknologi. Mikrotik sebagai salah satu
produk router yang banyak digunakan untuk mengimplementasikan sebuah sistem
jaringan. Sebagai pendidik Sekolah Menengah Kejuruan khususnya pada jurusan
Teknik Komputer dan Jaringan, guru dan siswa diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman di bidang jaringan komputer menggunakan mikrotik. Pelatihan mikrotik
diberikan kepada guru dan siswa di SMK Negeri 10 Malang untuk dapat
mengimplementasikan sistem jaringan dan dapat menjadi seorang trainer untuk dapat
mengajarkan tentang mikrotik di sekolahnya. Pelatihan ini digunakan untuk
mempersiapkan guru dan siswa dalam menghadapi sertifikasi mengenai sistem jaringan
dasar atau Mikrotik Certified Network (MCTMA). Metode pelatihan yang digunakan
yaitu dengan ceramah dan praktek (demonstrasi). Hasil kegiatan pelatihan secara garis
besar mencakup beberapa komponen Kkeberhasilan yaitu: 1) Keberhasilan
pelatihan/peserta dalam pelatihan, 2) Ketercapaian tujuan penelitian yang sudah
direncanakan,3) Ketercapaian target materi yang telah direncanakan.

Kata Kunci: Mikrotik, Sertifikasi, Guru, Siswa

Abstract: Computer networks are one of the important subjects in the field of
Information Technology. Various kinds of computer network devices continue to
innovate to adapt to technological developments. Mikrotik as a router product is widely
used to implement a network system. As educators of Vocational High Schools,
especially in the Department of Computer and Network Engineering, teachers and
students are expected to increase their understanding in the field of computer networks
using Mikrotik. Mikrotik training is given to teachers and students at SMK Negeri 10
Malang to be able to implement a network system and can become a trainer to be able
to teach about Mikrotik in their schools. This training is used to prepare teachers and
students to face the certification of the basic network system or Mikrotik Certified
Network (MCTMA). The results of the training activities generally include several
components of success, namely: 1) The success of the training/participants in the
training, 2) The achievement of the research objectives that have been planned, 3) The
achievement of the material targets that have been planned.
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A. Pendahuluan

Jaringan komputer merupakan kemampuan dasar dalam bidang teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) (Gunawan, dkk., 2018). Perkembangan TIK secara massif
mempengaruhi semua sektor kehidupan termasuk sektor pendidikan. Penguasaan TIK
menjadi penting karena setiap pihak yang terlibat di dalamnya dituntut untuk mampu
berpartisipasi aktif dan terus meningkatkan kemampuan berkompetisi (Anggriani, dkk.,
2019). Program-program pelatihan secara formal maupun non formal yang memberikan
bekal keterampilan, kemampuan serta pemanfaatan perangkat teknologi informasi dan
komunikasi terkhusus pada jaringan komputer sangat diperlukan dalam peningkatan
kualitas dari seorang pengajar dan peserta didik.

Kemampuan mengelola jaringan merupakan keterampilan yang dibutuhkan dalam
dunia kerja yang menggunakan sistem komputerisasi dan jaringan (Kuspandi, dkk.,
2020). Administrasi jaringan komputer salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
program keahlian TKJ kelas XII, dimana yang mempelajari mengenai sebuah tugas
administrator jaringan untuk mengelola sumber daya dan juga keamanan dalam jaringan
komputer (Rochman, dkk., 2019). Sistem operasi yang digunakan administrator untuk
mengatur jaringan komputer yaitu dengan menggunakan router. Router berfungsi
sebagai jembatan antara dua jaringan sehingga dapat berinteraksi tanpa harus mengganti
alamat IP salah satu network-nya. Mikrotik adalah perangkat jaringan yang pada saat ini
banyak digunakan pada bidang industri dan operator telekomunikasi (Syukur, dkk.,
2020). Mikrotik merupakan sebuah router yang banyak digunakan karena dilengkapi
dengan berbagai fitur dan tool baik untuk jaringan kabel maupun wireless (Nugroho,
dkk., 2018). Mikrotik Certified Network Associate (MTCNA) merupakan sertifikasi
level dasar yang difokuskan pada pengguna mikrotik yang membahas tentang fungsi-
fungsi dasar mikrotik dan implementasi pada jaringan sederhana (Sujalwo, 2017).
Berdasarkan beberapa rujukan diatas dapat disimpulkan bahwa pengajar dan peserta
didik pada jurusan TKJ perlu untuk meningkatkan pemahaman mengenai dasar-dasar
jaringan untuk mendapatkan jejaring karir yang tinggi.

Proses pembelajaran di SMK lebih menekankan kepada peserta didik untuk mampu
mempunyai keterampilan. Komposisi praktik yang lebih banyak daripada teori, dan
penjurusan yang dimulai sejak awal pendidikan membuat lulusan SMK lebih terampil
dibandingkan dengan lulusan sekolah menengah atas lainnya (Utami, dkk., 2016).
SMKN 10 Malang merupakan sekolah yang memiliki empat jurusan yang meliputi
Multimedia, Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ), Teknik Kendaraan Ringan, dan
Teknik Otrotonik. Berbagai permasalahan di bidang pendidikan, sebagaimana yang
terjadi di SMKN 10 Malang khususnya pada bidang keahlian TKJ yaitu kebutuhan
sekolah mengenai ketersediaan guru yang memiliki kompetensi keahlian dibidang
teknik komputer jaringan yang terstandarisasi sesuai dengan kelas mikrotik yang ingin
diselenggarakan sekolah. Selain itu dibutuhkan lulusan yang berkualitas dalam bidang
jaringan untuk dapat bersaing dalam dunia industri.

Seorang guru dikatakan telah menguasai kompetensi keahlian mikrotik apabila telah
memiliki sertifikat mikrotik (Ihsan, dkk., 2019). Penelitian terdahulu mengatakan bahwa
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pentingnya seorang guru dalam menguasai kemampuan mikrotik, dikarenakan
penggunaan mikrotik mampu mengelola jaringan komputer, membuat penggunaan
bandwidth menjadi lebih efisien, memudahkan Administrator jaringan dalam
mengkonfigurasi, memantau dan membuat laporan pada aktifitas jaringan, serta setiap
kegiatan seperti mengakses materi bagi siswa dan guru atau pekerjaan tata usaha
menjadi menjadi lebih efektif (Gunawan, dkk., 2018).

Trobosan terbaru yang dimiliki SMKN 10 Malang yaitu dengan membuka kelas
industri mikrotik. Adanya kelas ini menjadikan guru TKJ di SMKN 10 minimal telah
mengikuti sertifikasi dasar mikrotik untuk dapat membimbing siswanya. Tidak
meratanya guru yang telah mengikuti sertifikasi mikrotik menimbulkan perbedaan
kemampuan siswa dalam penerimaan bekal pemahaman mikrotik.

Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu alternatif dalam meningkatkan
kemampuan guru dalam proses belajar mengajar adalah dengan memberikan
pendampingan dan pelatihan kepada guru mengenai sistem jaringan menggunakan
mikrotik. Penyelenggaran pembinaan dan pelatihan dapat menjadikan meningkatkan
ilmu seseorang dalam menguasai suatu bidang (Fitriana & Wibowo, 2018). Dengan
demikian diharapkan pelatihan ini mampu meningkatkan kompetensi guru dan siswa
TKJ guna mengurangi penggangguran yang dikarenakan oleh kompetensi siswa/alumni
yang telah memiliki kompetensi yang sesuai dengan industri.

B. Metode

Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan dalam beberapa tahap (Faradisa, 2015)
yang di gambarkan pada Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian ini melalui beberapa
tahap yang meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

1. Persiapan: Mempersiapkan kebutuhan dan perlengkapan pelatihan yang meliputi
melakukan koordinasi dengan pihak mitra yaitu SMKN 10 Malang, melakukan
koordinasi dengan pemateri, mempersiapkan bahan ajar pelatihan, mempersiapkan
tempat pelatihan dan mempersiapakan semua perlengkapan pendukung pelatihan.

2. Pelaksanaan: Rangkaian kegiatan pelatihan yang terdiri dari penyampaian materi,
praktik dan sharing yang didampingi oleh dua pemateri. Kegiatan pelatihan
mikrotik yang dilakukan vyaitu instalasi mikrotik, konfigurasi dasar, bridge,
wireles, routing, firewall, quality of service, hotspot, virtual private network.

3. Evaluasi: Evalusi dilakukan agar dapat mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan
pelatihan yang dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan dua cara yaitu evaluasi tes
untuk mengetahui keberhasilan isi pemahaman pelatihan dan evaluasi non tes
yang dilakukan untuk mengetahui keberhasilan dan kebermanfaatan materi.

Peserta pelatihnan Mikrotik MTCNA ini meliputi seluruh guru dan perwakilan siswa
TKJ SMAN 10 Malang.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian

C. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian terhadap keterampilan guru dan siswa terkait
mikrotik untuk persiapan sertifikasi dengan konsep pelatihan mengusung tema
‘Pelatihan Mikrotik untuk Peningkatan Kompetensi Administrasi Jaringan Guna
Menyongsong Sertifikasi MTCNA bagi Guru dan Siswa TKJ SMKN 10 Malang’.
Tujuan pelatihan ini adalah membuka wawasan dan peningkatan pengetahuan Microtic
Certified Network Associate (MTCNA). Kegiatan pelatihan mikrotik diikuti dengan
partisipan guru dan siswa Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) SMKN 10 Malang yang
didokumentasikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Pesearta Pelatihan Mikrotik

Penyampaian materi dalam pelatihan mikrotik ini disampaikan oleh dua narasumber
yang berperan sebagai pemapar materi dan pendampingan praktik peserta. Dua
narasumber yang dimaksud berasal dari Program Studi Pendidikan Teknik Informatika,
Universitas Negeri Malang yaitu Khoirudin Asfani, S.Pd., M.Pd dan Febrianto Algodri,
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S.Pd. Dokumentasi penyampaian materi oleh narasumber terdapat pada Gambar 3 dan
Gambar 4.

Gambar 3. Peyampaian Materi oleh Bapak Khoirudin Asfani

Gambar 4. Peyampaian Materi oleh Bapak Febrianto Algqodri

Kegiatan pelatihan berlangsung dengan metode ceramah dan praktek (demonstrasi)
yang kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab oleh peserta pelatihan.
Dokumentasi kegitaan peserta pelatiahan terdapat pada Gambar 5 dan Gambar 6.

Gambar 5. Kegiatan Diskusi Peserta Pelatihan
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Gambar 6. Kegiatan Praktik Peserta Pelatihan

Hasil umpan balik atau evaluasi yang dilakukan melalui evaluasi tes dan non-tes
diketahui bahwa adanya pelatihan mikrotik ini dapat menambah pengetahuan serta
ketrampilan guru dan siswa terhadap mikrotik dengan hasil yang diperoleh menunjukan
nilai tertinggi yang didapatkan peserta yaitu 90. Nilai yang diperoleh menunjukan
bahwa pengetuahan yang dimiliki peserta setelah menerima pelatihan telah sesuai tujuan
pelatihan. Untuk hasil evalusi non-tes disajikan pada Tabel 1.

Tabel.1 Hasil evaluasi non-tes

No. INDIKATOR SKOR SKOR (%)
1. Isi Materi 4,4 87%
2. Penyampaian/Pemaparan Materi 4,3 86%
3. Fasilitas Pelatiahan 4,5 90%
4, Penyelenggaraan 4,8 97%

Dari hasil skor penilaian responden terhadap pelatihan, didapatkan pada indikator
isi materi mencapai skor 87% perolehan yang didapat menunjukan bahwa materi yang
disajikan oleh narasumber sesuai dengan kebutuhan peserta. Selain terpenuhinya
kebutuhan materi penilaian terhadap narasumber juga mencapai skor 86%, hal ini
menunjukan dalam penyampaian materi narasumber telah menggunkaan metode yang
tepat. Indikator pendukung keberhasilan yang juga sangat penting yaitu fasilitas
pelatihan baik guna menunjang pelatihan yang ditunjukan dengan perolehan skor 90%.
Penyelenggaraan kegitan secara keseluruhan mendapat skor 97% hal ini menunjukan
kegiatan pelatihan mikrotik ini telah berhasil terselengga dengan baik.

D. Simpulan

Program pengabdian berupa pelatihan mikrotik untuk guru dan siswa di SMKN
10 Malang terselenggara dengan baik sesuai dengan rencana yang telah disusun oleh tim
pengabdian. Tingginya antusias dan banyaknya respon baik dari peserta menandakan
kegiatan pelatihan berjalan dengan baik dan lancar. Tersampaikannya materi yang
sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa di SMKN 10 Malang terkait mikrotik
menandakan target materi yang direncanakan sudah tercapai. Hasil positif yang
didapatkan menandakan tujuan pelatihan mikrotik tercapai sehingga guru dan siswa
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menyalurkan ilmu vyang didapatkan kepada warga sekolah yang lain guna
mempersiapkan sertifiasi MTCNA.
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